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Khitbah adalah pendahuluan sebuah pernikahan, yang dilakukan calon laki-laki maupun
perempuan yang bertujuan agar satu sama lain saling mengenal, atau mendapat gambaran untuk
menggambil sikap yang tegas dalam melanjutkan keinginan menikah. Didalam khitbah terdapat
berbagai cara untuk mengumumkannya, tentunya seiring berkembangnya zaman dalam
mengumumkan khitbah pasti ada perbedaan dari zaman dahulu dengan zaman sekarang. Pada
zaman sekarang untuk mengumumkan khitbah, masyarakat lebih banyak mengumukannya
dengan mempublikasi khitbah nikah di media sosial seperti Whatsapp, Instagram dll. Hukum
Islam belum menjelaskan secara detail tentang pelaksanaan khitbah yang bersinggungan dengan
pemahaman nilai-nikai sosial termasuk publikaasi khitbah di media sosial. Seperti hal nya dengan
publikasi khitbah bahwa Islam tidak menjelaskan adanya larangan untuk mempublikasi khitbah
tetapi hukum Islam menganjurkan untuk tidak mempublikasikan.

Dari uraian tersebut muncul kegelisahan akademik 1) bagaimana hukum Islam menyikapi
publikasi khitbah nikah di media sosial? 2) bagaimana persepsi masyarakat terhadap publikasi
khitbah nikah di media sosial?

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Kediri. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan sumber data primer wawancara
langsung dengan narasumber. Sumber data sekunder berupa hasil penelitian seperti buku-buku,
artikel, mengenai khitbah nikah. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu
wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Publikasi khitbah nikah merupakan suatu kegiatan
seseorang yang melakukan khitbah nikah akan mengabadiakan momen khitbah di media sosial
guna untuk kesenangan diri sendiri atau untuk memberi tahu keluarga atau kerabat bahkan
tetangga yang belum tahu. Hukum publikasi khitbah nikah dalam hukum Islam adalah makruh
karena hukum Islam menganjurkan untuk merahasikan suatu kegiatan seperti lamaran (khitbah),
kerahasiaan ini tidak hanya untuk menjaga kehormatan baik pihak wanita dan keluarga, tetapi
juga melindungi perasaan pihak lain. 2) Masyarakat Kabupaten Kediri yang mempublikasikan
khitbah nikah di media sosial mereka belum sepenuhnya paham terkait dasar hukum mengenai
publikasi khitbah nikah di media sosial, mereka hanya mengikuti trend seiring perkembangan
zaman yang semakin maju, publikasi khitbah nikah ditinjau dari sosiologi hukum dengan teori
perubahan dan tindakan sosial Max Weber menujukkan terdapat pergeseran nilai-nilai dalam
mempersepsikan tentang khitbah di media sosial merupakan suatu perubahan dan tindakan yang
dimana pada zaman dahulu orang-orang melakukan khitbah nikah hanya di orientasikan untuk
persaksian antara keluarga laki-laki dan keluarga pihak wanita, pada zaman sekarang apabila
orang-orang melakukan khitbah cara untuk memberi tahu keluarga, kerabat cukup dengan
mempublikasi khitbah nikah di media sosial.
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Khitbah is a prelude to marriage, which is carried out by prospective men and women
who aim to gesto know each other, or get a picture to take a firm attitude in continuing the desire
to get married. In khitbah there are various ways to announce it, of course as the times develop in
announcing khutbah there must be differences from ancient times to the present. Nowadays, to
announce khitbah, more people announce it by publishing marriage khitbah on social media suchi
as Whatsapp, Instagram etc. Islamic law has not explained in detail about the implementation of
khitbah which intersects with the understanding of social values including the publication of
khitbah on social media. As is the case with the publication of khitbah that Islam does not explain
the prohibition to publish khitbah but Islamic law recommends not to publish

From this description, academic anxiety arises 1) how does Islamic law address the publication of
marriage vows on social media? 2) what is the public perception of the publication of the
marriage khitbah on social media?

This research was conducted in the Kediri Regency area. The type of research used is
qualitative research. Data collection uses primary data sources of direct interviews with sources.
Secondary data sources are in the form of research results such as books, articles, regarding
khitbah nikah. The data collection techniques that researchers use are interviews, observation,
documentation, and literature studies.

The results showed: 1) Publication of khutbah nikah is an activity of someone who does
khitbah nikah will record the moment of khitbah on social media for their own pleasure or to tell
family or relatives and even neighbors who do not know. This is an action that is not in
accordance with Islamic law because Islamic law recommends keeping an activity such as a
proposal (khitbah) secret, this confidentiality is not only to maintain the honor of both the woman
and the family, but also to protect the feelings of other parties. 2) The people of Kediri District
who publish khitbah nikah on social media they do not fully understand the legal basis regarding
the publication of khitbah nikah on social media, they only follow the trend as the times progress.
The publication of marriage vows in terms of legal sociology with Max Weber's theory of social
change and action shows that there is a shift in values in the perception of marriage vows on
social media is a change and action where in ancient times people did marriage vows only
oriented for testimony between the family of the man and the family of the woman, nowaday's
when people do marriage vows the way to tell family, relatives is enough to publish marriage
vows on social media.

XViii



W pla¥l e jobaie e slex V1 folad) ileg e 2ol o i L VYTV LYY LYY LY Gl 0L e
W Ay e e Bl A gl palally dn sl £IST das)) o= s vd (5008 Aalain (3 B 2l))
W Lzl gl Bjle 13200 (V.Y 0 (iUl B S 2Ly

s pla W ol eloan V) folsdl ol ¢l aad) i) Sl

S aAS e 555 e gl ol (Lam v B Sl e Solall sladly Jln )l s ook 2ol dadie ek

o M) 3 bt 0San 3l g we el (WY Al G b Akl 3 Lol @ pents Jlenel & il e
Joo oVl ol Bl e Al Clas i W @ Bgtday 1 el oda Ll (3L aSTHL podl () 20030 jsaal
ot by et Bslan V1 i) gdy gl ) a5k 24ST ALYl dnp )l mog dy andy planaiVly ol )
pin o5 Bl dnll Sy k) 85 0 mop Y eyl 0B L0V > slea VI Jolsd) Jiloy e akdy

REA

Sl ¥l Lolsdl Bluy Jo mlod Clas jad (3 ddle Yl dn 2l Comns (oS () :gc,;\;‘w I RCUR
¢l Lol By e oyl Clos 250G seadl ot sa L (¥

S pslas SUL oo pdsr . 4SS Gl gn pasnnd) Gl £y gptS Mkt 3 Condl e
9 ks e s OV S e SV s p sl SULD jslasy bl ae 88U oLy 2)5Y)
Y Auhllly sty Aoy SN a ol Lpatsuanl &)l SUL) par Sl LS5

Joldl Bloy Jo abd) oot adsd CLUH & poi blas o gl Al a5 (el il gl
28 Tl a0 O bl dagadl 339 Wiy L Ogbm ¥ p 1) Oty Y1 a1 LY g @ axelly elez )
V(Y A Gkl elen plad ol Ss Vg sl s e Blisll bais o k) e blad) e Je Ll
e gl abs e Wl (SH slea W) Lol Bleg e clol) Akt Oghn pdll (608 Bkt O bk
e g plam V) (le i amy a gl Adas 25 Jads )l piE me DY) Ogay g ST sla Y1 Lolsdl il
O il Miay V1 ol iy o bt B30 3 ol 3 Vo2 el iy oS sl ) oy il Bl
Luie ol Wy dais 10 8,y o )l 5l (oo 83Le )l o2 e 2lof)l das (3 203l jpaal) (3 W) & B8 o)) s
(Flmm VI bl Blug o ool aas a5 Abloy & o)y welal Ll il 06 2kl (Ll W) oo

XiX



